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Abstract 

This study examined the impact of board size, gender diversity, and board 
meetings on carbon emission disclosure among ten Indonesian state-owned 
enterprises (SOEs) listed on the Indonesia Stock Exchange between 2020 and 
2024. Purposive sampling was employed, yielding 50 observations. The 
findings suggest that board size has a significant impact on carbon emission 
disclosure. The frequency of board meetings does not affect carbon disclosure. 
Gender diversity has a positive impact on carbon disclosure. These results 
suggest that the effectiveness of governance in promoting sustainability 
reporting depends on the board's genuine involvement with environmental 
issues, and that structural board qualities alone may not guarantee greater 
environmental transparency. 
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Studi ini mengkaji dampak ukuran dewan direksi, keragaman gender, dan 
rapat direksi terhadap pengungkapan emisi karbon (PEK) pada sepuluh 
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia antara tahun 2020 sampai 2024. Pengambilan sampel purposif 
digunakan danmenghasilkan 50 observasi. Temuan menunjukkan bahwa 
ukuran dewan direksi memiliki dampak negatif terhadap PEK. Rapat dewan 
direksi tidak memiliki pengaruh terhadap PEK, keragaman gender memiliki 
dampak positif terhadap PEK. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas 
tata kelola dalam mendorong pelaporan keberlanjutan bergantung pada 
keterlibatan dewan direksi terhadap isu-isu lingkungan, dan bahwa kualitas 
struktural dewan direksi saja mungkin tidak menjamin transparansi 
lingkungan yang lebih besar. 
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PENDAHULUAN 

Masalah keberlanjutan dan perubahan iklim telah menjadi isu global. Isu tersebut 

memicu pemangku kepentingan untuk menuntut perusahaan lebih transparan terhadap publik 
tentang dampak lingkungan dari operasi mereka. Transparansi tersebut penting untuk 
menunjukkan bahwa perusahaan berkomitmen dalam menerapkan praktik bisnis yang ramah 

lingkungan, serta untuk melihat upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi 
dampak negatif kegiatan operasional mereka terhadap lingkungan. Salah satu bentuk  
tanggung jawab lingkungan yang diinginkan pemangku kepentingan adalah PEK. 
Pengungkapan ini memungkinkan perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap 

kelestarian lingkungan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Emisi karbon di 
Indonesia terus menjadi perhatian karena meningkatnya aktivitas industri, transportasi, dan 
penggunaan lahan. Indonesia termasuk dalam 6 besar negara penghasil emisi karbon dunia 
(Putri et al., 2024; Wahyuningsih et al., 2025). Berdasarkan data dari world bank hingga 2023 

emisi CO₂ di Indonesia telah mencapai angka 674,5 juta ton CO₂. Nilai ini naik 16 kali lipat 
dibandingkan dengan kondisi pada tahun tahun sebelumnya. Sektor Penyumbang Emisi 
Karbon Terbesar di Indonesia 2024. 

Industri Pengolahan mencatat emisi tertinggi sebesar 340,71 juta ton CO₂, diikuti oleh 

Pengadaan Listrik dan Gas dengan 297,22 juta ton CO₂. Sektor transportasi, pertanian, dan 
pengelolaan limbah juga berkontribusi signifikan terhadap total emisi karbon Indonesia tahun 
ini. PEK yang dilakukan perusahaan mengindikasikan kualitas tata kelola Perusahaan. Praktik 
tata kelola yang baik meningkatkan transparansi dan komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan (Eze et al., 2021; Ríos et al., 2024). Dalam tata kelola perusahaan, dewan direksi 
memainkan peran penting dalam menentukan arah strategis dan kebijakan perusahaan, 
termasuk pengungkapan informasi non-keuangan seperti emisi karbon (Blesia et al., 2023; 
Nicolò et al., 2022). Beberapa karakteristik dewan direksi, seperti ukuran dewan, keberadaan 
perempuan di dewan, dan jumlah rapat dewan dianggap dapat mempengaruhi transparansi 

dan kualitas pengungkapan. 
Sejumlah penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh ukuran 

dewan direksi terhadap PEK. Dewan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki 

keragaman perspektif, keahlian, dan pengalaman yang lebih luas, yang dapat mendorong 
perusahaan untuk lebih responsif pengungkapan lingkungan. Beberapa studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa dewan yang lebih besar mendorong praktik PEK yang lebih luas  
(Khuong et al., 2024; Kılıç & Kuzey, 2018; Mehedi et al., 2024; Nasih et al., 2019; Zhu, Wiredu, et 

al., 2024). Tetapi penelian lain menunjukkan bahwa ukuran dewan tidak berpengaruh 
terhadap PEK (Annisa & Ersyafdi, 2025; Astuti & Setiany, 2021; Mansour et al., 2025; Niza & 
Ratmono, 2019). Selain ukuran dewan, keberagaman gender dalam dewan direksi juga telah 
banyak dikaji. Perempuan dianggap memiliki kepedulian yang lebih besar terhadap isu 

lingkungan. 
Penelitian yang menganalisis pengaruh dewan keberagaman gender terhadap PEK juga 

menunjukkan hasil yang berbeda. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberagaman 
gender berpengaruh terhadap PEK (Akhtar & Abdullah, 2025; Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020; 

Elsayih et al., 2021; Ezekiel et al., 2024; Mansour et al., 2025; Orazalin et al., 2025; Saraswati et 
al., 2021). Sebalinya, penelitian lain menunjukkan bahwah gender tidak mempengaruhi PEK 
(Annisa & Ersyafdi, 2025; Astuti & Setiany, 2021; Gulo et al., 2025). Selanjutnya, dewan yang 
lebih sering melakukan rapat menunjukkan tingkat keterlibatan dan pengawasan yang lebih 

intens terhadap operasional dan kebijakan strategis perusahaan, termasuk dalam hal 
pengungkapan informasi non-keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa frekuensi 
rapat dewan berpengaruh terhadap PEK (Elsayih et al., 2021; Mehedi et al., 2024; Meqbel et al., 
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2025; Zhu, Wiredu, et al., 2024). Di sisi lain, beberapa peneltian menunjukkan hasil yang 
sebaliknya bahwa frekuensi rapat dewan tidak berpengaruh terhadap PEK (Hossain et al., 
2017; Mansour et al., 2025). 

Hasil penelitian terkait dampak karakteristik dewan direksi terhadap PEK masih 

menunjukkan inkonsistensi, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 
hubungan antara keduanya. Disamping itu penelitian mengenai pengaruh karakteristik dewan 
direksi terhadap PEK telah banyak dilakukan pada perusahaan manufaktur dan perusahaan 
non keuangan. Namun, studi semacam ini masih sangat terbatas dilakukan pada BUMN. 

Badan usaha ini sering kali memiliki peran strategis dalam sektor padat karbon seperti energi, 
transportasi, dan industri berat. Selain itu, karena BUMN memiliki tanggung jawab moral dan 
sosial yang lebih besar terhadap kepentingan publik, termasuk dalam aspek keberlanjutan 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh karakteristik dewan 

direksi (ukuran, keberagaman gender dan frekuensi rapat) terhadap PEK, serta memberikan 
wawasan empiris bagi pengembangan tata kelola perusahaan yang mendukung keberlanjutan. 

METODE PENELITIAN 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria BUMN yang terdaftar di BEI dan secara rutin melaporkan laporan 
keberlanjutan serta laporan tahunan selama periode 2020-2024. Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dipilih karena badan usaha ini mendapat pengawasan publik yang lebih ketat terkait 

transparansi lingkungan. Selain itu, sebagai entitas yang berafiliasi dengan pemerintah, BUMN 
menghadapi tekanan eksternal yang tinggi untuk mengungkapkan isu lingkungan, termasuk 
emisi karbon. Dari kriteria yang ada, diperoleh 10 BUMN yang memenuhi kriteria, dengan 
total jumlah observasi sebanyak 50. Penelitian ini akan menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS versi 4 untuk analisis. Pengukuran setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 1 di 
bawah ini: 

 
Tabel 1. Variabel dan Pengukuran 

 

Variabel Definisi Pengukuran 

Ukuran 

Dewan (UD) 

Jumlah direktur 

yang menjabat di 

dewan perusahaan. 

 

 

Keberagaman 

Dewan (KD) 

Keberadaan 

perempuan dalam 

dewan direksi 

perusahaan. 

 

 

Rapat Direksi 

(RD) 

Jumlah rapat 

direksi dalam satu 

tahun 

 

 

Pengungkapan 

Emisi Karbon 

(PEK) 

Jumlah 

pengungkapan 

emisi karbon yang 

dilaporkan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistif Deskriptif 

Tabel 2 berikut menyajikan hasil statistif deskriptif data data penelitian 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran dewan 50 5.00 9.00 6.4000 1.27775 

Direktur wanita 50 0.00 0.40 0.1218 0.10100 

Rapat Direksi 50 12.00 185.00 47.1000 29.77415 
Emisi karbon 50 0.00 1.00 0.5746 0.34146 

 
Statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata jumlah dewan direksi perusahaan sampel 
adalah 6,4 anggota. Dewan direksi terkecil terdiri dari 5 anggota, dan yang terbesar terdiri dari 
9 anggota. Keberagaman gender dalam dewan direksi menunjukkan bahwa rata-rata 
perempuan dalam dewan adalah sebesar 12,18%, Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
perempuan dalam kepemimpinan perusahaan masih relatif rendah. Nilai minimum 

keberagaman gender adalah 0%, nilai maksimum mencapai 40%. Sementara itu, frekuensi 
rapat dewan direksi menunjukkan rata-rata sebanyak 47,1 kali per tahun. Nilai minimum 
frekuensi rapat tercatat sebanyak 12 kali dan maksimum mencapai 185 kali dalam satu tahun. 
Tingkat pEK rata-rata adalah 0,57. Nilai PEK terendah adalah 0,00, sementara nilai maksimum 

adalah 1, yang mencerminkan berbagai tingkat kepatuhan terhadap pelaporan emisi karbon 
pada BUMN. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 dan Tabel 3 berikut. 

Gambar 1. Kerangka konseptual 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

 Original 
sample (0) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation (STDEV) 

Tstatistics (Pvalues) 

Ukuran→ PEK -0,262 -0,256 0,113 2.239 0,010 

Keragaman→PEK 0,225 0,230 0,135 1.662 0,048 
Rapat→PEK 0,039 0,006 0,158 0,248 0,402 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui satu hipotesis diterima dan dua hipotesis ditolak. 

• Hipotesis pertama menyebutkan jika ukuran dewan direksi (X1) berpengaruh positif 

terhadap PEK (Y). Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik Nilai-P sebesar 0,010 < 0,05, 

menandakan adanya pengaruh signifikan negatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran 

dewan direksi (X1) berpengaruh negatif terhadap PEK (Y). Dengan demikian, hipotesis 

(H1) ditolak. 

• Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa Nilai-P pengaruh keberagaman gender (X2) 

terhadap PEK (Y) memiliki hasil Nilai-P sebesar 0,048 < 0,05, yang menunjukkan secara 

statistif signifikan. Berdasar temuan tersebut H2, diterima. 

• Hipotesis ketiga menyatakan bahwa rapat dewan direksi (X3) mempengaruhi PEK (Y). 

Pada tabel 2, ditunjukkan bahwa Nilai-P adalah 0,248 > 0,05, berarti terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh dewan direksi 

(X3) terhadap PEK (Y). Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

Pembahasan 

Ukuran Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Dewan direksi, sebagai salah satu bada tata kelola dalam organisasi, bertanggung jawab 
untuk merumuskan strategi bisnis yang berkelanjutan (Boiral & Yuriev, 2024) Teori keagenan 
merupakan kerangka kerja yang lazim digunakan oleh para akademisi untuk menjelaskan 
hubungan antara dewan direksi dan keberlanjutan (Collevecchio et al., 2025; Zhu, Osei, et al., 

2024). Teori ini menyoroti pentingnya pengawasan terhadap tugas dewan direksi dan 
kepentingan pemegang saham untuk mencapai manfaat ekonomi dan finansial (Abdelmoneim 
& El-Deeb, 2024; Roffia et al., 2022). 

Temuan penelitan ini menunjukkan bahwa ukuran dewan berpengaruh negatif 
terhadap PEK. Menurut teori keagenan dewan yang lebih besar akan meningkatkan 
pengawasan dan mengurangi asimetri informasi (Jensen & Meckling, 2019). Dewan yang besar 
juga memiliki kerugian, ukuran dewan terlalu besar dapat mengakibatkan pengambilan 
keputusan yang lebih lambat, tanggung jawab yang tersebar, dan masalah koordinasi (El 

Beshlawy & Ardroumli, 2021). Jumlah anggota dewan yang besar menyebabkan efektivitas 

menurun akibat tantangan komunikasi dan sulitnya pencapaian konsensus (Yahaya, 2025). 

Dalam kondisi ini PEK menurun karena dianggap bukan merupakan isu penting dan bukan 

menjadi prioritas. 

(Bedi & Singh, 2024) menemukan bahwa dewan yang lebih besar dapat menghambat 

tata kelola lingkungan yang baik, dengan melemahkan kemampuannya untuk berkonsentrasi 
pada tujuan-tujuan keberlanjutan yang strategis, seperti PEK. Dewan yang besar justru 

menurunkan PEK. Hasil kajian empiris peneliti sebelumnya telah memvalidasi temuan 

tersebut. Penelitian (Elleuch Lahyani, 2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan dewan 
yang lebih besar mengungkapkan lebih sedikit PEK. 
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Keberagaman Gender terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Keberagaman gender merupakan faktor penting bagi organisasi untuk menjadi lebih 

berkelanjutan (Buallay et al., 2022). Laki-laki dan perempuan seharusnya memiliki kesempatan 
yang sama untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan keberlanjutan tersebut. 
(Barreiro-Gen et al., 2023). Sudah diakui secara luas bahwa peningkatan transparansi 

perusahaan dan kebijakan keberlanjutan, seperti PEK, secara signifikan dipengaruhi oleh 
keberadaan keberagaman gender di dewan direksi. Direktur perempuan dinggap lebih peka 
terhadap isu-isu etika, sosial, dan lingkungan. Dewan yang memiliki beragam gender 
menyumbangkan sudut pandang berbeda yang dapat meningkatkan pengambilan keputusan 

terkait dengan pengungkapan lingkungan (Wasiuzzaman & Subramaniam, 2023). Direktur 
wanita umumnya menunjukkan kepekaan yang lebih besar terhadap tanggung jawab sosial 
perusahaan dibandingkan dengan direksi pria (Khidmat et al., 2022; Ramon-Llorens et al., 
2021). 

Selanjutnya, Stakeholder theory menekankan bahwa perusahaan hendaknya 
mempertimbangkan kepentingan berbagai pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang 
saham (Freeman, 2010). Menurut pandangan pemangku kepentingan, kehadiran perempuan di 
dewan direksi meningkatkan hubungan dengan para pemangku kepentingan, yang pada 
gilirannya meningkatkan minat perusahaan terhadap isu-isu lingkungan (Elsayih et al., 2021; 
Kılıç & Kuzey, 2018). Direktur perempuan biasanya memiliki standar etika yang lebih tinggi 

dan fokus yang lebih besar pada kepatuhan dan transparansi (Yahaya, 2025). Direktur 

perempuan cenderung mengutamakan sudut pandang yang beragam dalam pengambilan 

keputusan serta menunjukkan respon yang lebih besar terhadap masalah lingkungan dan sosial 

(nazir gardazi et al., 2023). 
Penelitian empiris terdahulu menemukan bahwa keberagaman gender bepengaruh 

positif terhadap PEK. (Akhtar & Abdullah, 2025; Ezekiel et al., 2024; Mansour et al., 2025). 
Mereka menemukan bahwa perusahaan dengan persentase anggota dewan perempuan yang 
lebih besar lebih transparan dalam PEK. Berdasarkan hasil ini, dewan direksi dengan 
keberagaman gender cenderung lebih memprioritaskan keterbukaan terkait emisi karbon. 
Mereka lebih mampu memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan dan semakin 

meningkatkan PEK. 

Rapat Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Rapat Direksi merupakan pertemuan yang secara rutin dilakukan untuk membahas dan 

memutuskan isu-isu strategis, operasional, dan tata kelola yang berdampak pada bisnis (Mace, 
2019). Rapat tersebut merupakan media penting bagi direksi untuk pengawasan, perencanaan 
serta untuk memastikan bahwa aktivitas perusahaan sudah selaras dengan tujuannya. (Eluyela 
et al., 2018; Ji et al., 2020). Direksi wajib menyelenggarakan rapat setidaknya sebulan 

sekali (Hapsari, 2017). 

Frekuensi rapat dewan direksi sering dianggap sebagai indikator perhatian dewan 
direksi terhadap fungsi pengawasan. Rapat yang lebih sering seharusnya meningkatkan 
pemantauan manajemen dan pengambilan keputusan yang lebih baik terkait dengan 

keberlanjutan dan pengungkapan karbon. Pada penelitian ini frekuensi rapat dewan direksi 
ditemukan tidak berpengaruh terhadap PEK. Hal ini dapat terjadi karena kualitas dan pokok 
bahasan rapat dewan direksi lebih berorientasi jangka pendek dari pada keberlanjutan jangka 
panjang (Mansour et al., 2025). Banyaknya rapat tidak selalu menunjukkan bahwa dewan 

direksi berfungsi dengan baik, karena topik rapat dewan direksi beragam (Ji et al., 2020). Rapat 
rutin tidak menjamin diskusi terfokus pada keberlanjutan. Rapat tersebut mungkin lebih 
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berorientasi pada keuangan daripada pengungkapan lingkungan (Hossain et al., 2017). Jika 

dilihat jumlah rapat pada Tabel 2 rapat direksi cukup tinggi dengan rata-rata 47 kali dan 

maksimum 185 kali. Tinggi aktivitas rapat dewan dapat meningkatkan decision fatigue yang 

dapat menurunkan kemampuan dewan dalam berkomunikasi dan kurang fokus pada isu 

keberlanjutan. 
Frekuensi rapat dewan direksi tidak memiliki dampak yang nyata terhadap PEK 

didukung oleh beberapa studi. Misalnya, (Mansour et al., 2025) tidak menemukan korelasi 

yang signifikan secara statistik antara jumlah pengungkapan karbon dan frekuensi rapat 
dewan direksi, karena isu lingkungan mungkin tidak diprioritaskan dalam agenda rapat. 
(Hossain et al., 2017) menyimpulkan bahwa rapat rutin tidak menghasilkan pelaporan emisi 
karbon, karena rapat tidak didukung oleh dedikasi yang tulus terhadap tanggung jawab 

lingkungan dan transparansi. 

KESIMPULAN 

Studi ini mengkaji dampak ukuran dewan direksi, keragaman gender, dan rapat direksi 

terhadap PEK pada BUMN Indonesia yang terdaftar di BEI. Hasilnya menunjukkan bahwa 
ukuran dewan berpengaruh negatif terhadap tingkat PEK. Selanjutnya keberagaman gender 
berpengaruh positif terhadap PEK. Selanjutnya, frekuensi rapat tidak berpengaruh terhadap 

PEK.Temuan ini memberikan lebih banyak pemahaman tentang bagaimana kerangka kerja tata 
kelola internal mempengaruhi praktik transparansi emisi karbon pada BUMN. 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam studi ini. Pertama, temuan ini mungkin tidak dapat 
diterapkan secara luas pada industri lain atau perusahaan swasta karena ukuran sampel yang 

kecil, yang hanya mencakup 10 BUMN. Kedua, penelitian ini focus pada dewan direksi, 
terdapat badan tata kelola internal lain yang mungkin mempengaruhi PEK. Ketiga, studi ini 
tidak memperhitungkan variabel eksternal yang juga dapat memengaruhi perilaku PEK, 
seperti risiko lingkungan spesifik industri, pemangku kepentingan, atau tekanan regulasi. 
Penelitian di masa mendatang dapat memperluas sampel dengan memasukkan perusahaan 

non-BUMN. Lebih lanjut, menggunakan badan tata kelola yang lain misalnya dewan 
komisaris, komite audit. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji bagaimana faktor eksternal, 
seperti tuntutan investor, perhatian media, atau regulasi lingkungan, memengaruhi hubungan 
antara komposisi dewan direksi dan PEK. 

Temuan studi ini memiliki konsekuensi signifikan bagi perusahaan dan pembuat 
kebijakan. Hasilnya menekankan perlunya regulator untuk memperkuat aturan tata kelola 
demi transparansi lingkungan, terutama di BUMN, yang seharusnya secara ketat menerapkan 

standar keberlanjutan. Menurut studi ini, perusahaan dapat meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi lingkungan dengan meningkatkan keberagaman direksi, dan lebih menekankan 
dewan komisioner untuk lebih memantau kinerja dewan terkait dengan PEK. 
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